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ABSTRAK

Tingginya prevalensi malnutrisi anak sangat erat kaitannya dengan praktik pemberian makanan
pendamping air susu ibu (MP-ASI) yang tidak tepat. Anak usia 6-23 bulan membutuhkan asupan nutrisi
yang memadai untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, namun pemenuhan kebuhan nutrisi
ini dapat terhambat karena praktik pemberian MP-ASI yang tidak tepat. Kabupaten Semarang di
Provinsi Jawa Tengah, terus mengalami peningkatan masalah kekurangan gizi anak setiap tahunnya.
Dalam mengatasi masalah ini, diperlukan upaya perubahan perilaku terutama pada ibu yang memiliki
anak berusia 6-23 bulan, untuk meningkatkan kualitas praktik pemberian MP-ASI. Upaya perubahan
perilaku harus dimulai dengan perubahan sikap terhadap praktik pemberian MP-ASI yang
direkomendasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor utama yang mempengaruhi
sikap ibu terhadap praktik pemberian MP-ASI untuk anak usia 6-23 bulan di Kabupaten Semarang.
Penelitian ini menggunakan desain potong lintang kuantitatif dengan sampel sebanyak 236 ibu yang
memiliki anak usia 6-23 bulan, menggunakan pengambilan sampel acak sederhana. Analisis univariat
dilakukan menggunakan distribusi frekuensi, sedangkan analisis bivariat dan multivariat menggunakan
uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi sikap ibu
terhadap praktik pemberian MP-ASI meliputi tingkat pendidikan (p-value=0,022), usia ibu (p-
value=0,064), jumlah anak (p-value=0,035), akses informasi melalui buku kesehatan ibu dan anak
(KIA) (p-value=0,038), serta ketersediaan pangan rumah tangga (p-value=0,003).

Kata kunci : akses informasi, ketersediaan bahan pangan, MP-ASI, pendidikan, sikap ibu

ABSTRACT

High prevalence of child malnutrition is closely linked to the inappropriate complementary feeding
practice. Children aged 6-23 months require adequate nutritional intake for optimal growth and
development, but inappropriate complementary feeding practices can hinder the fulfillment of these
nutritional needs. Semarang Regency, located in Central Java Province, continues to experience rising
issues of child undernutrition annually. Addressing this problem requires behavioral changes,
particularly among mothers with children aged 6-23 months, to enhance the quality of complementary
feeding practices. Behavioral change efforts must begin with altering attitudes towards recommended
complementary feeding practices. This study aims to identify the main factors influencing mothers'
attitudes towards complementary feeding practices for children aged 6-23 months in Semarang
Regency. The research employed a quantitative cross-sectional design with a sample of 236 mothers
with children aged 6-23 months, utilizing simple random sampling. Univariate analysis was conducted
using frequency distribution, while bivariate and multivariate analyses employed logistic regression
tests. The results indicate that the key factors influencing positive maternal attitudes towards
complementary feeding practices include maternal education level (p-value = 0.022), maternal age (p-
value = 0.064), number of children (p-value = 0.035), access to information through maternal and
child health book (p-value = 0.038), and household food availability (p-value = 0.003).

Keywords : attitude, complementary feeding, education level, food availability, information access
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PENDAHULUAN

Setiap anak memiliki hak dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.
Usia 6-23 bulan pada anak merupakan periode kritis yang sangat mempengaruhi pertumbuhan,
perkembangan kognitif, dan kemampuan bertahan hidup anak. Selama periode ini, anak
memerlukan asupan nutrisi yang cukup dari air susu ibu (ASI) dan makanan pendamping ASI
(Bafila et al., 2023). Makanan pendamping ASI yang direkomendasikan adalah makanan alami
yang menyediakan energi, karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan gizi yang tidak lagi dapat dipenuhi hanya dari ASI (Nutrition Section at
UNICEF Programme Division, 2020). Praktik yang tepat dalam pemberian makanan
pendamping ASI dapat mencegah berbagai bentuk malnutrisi anak, termasuk berat badan
kurang, stunting, kekurangan mikronutrien, serta dapat membantu mencegah kelebihan berat
badan dan obesitas pada anak (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan UNICEF,
2019). Di sisi lain, praktik yang tidak tepat dalam memberikan makanan pendamping ASI dapat
memicu kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti kecenderungan mengonsumsi makanan dan
minuman manis, asupan garam yang tinggi, serta kurangnya konsumsi buah dan sayur (Bafila
etal., 2023; Nutrition Section at UNICEF Programme Division, 2020). Oleh karena itu, praktik
pemberian makan pada anak usia 6-23 harus sangat diperhatikan agar sesuai dengan
rekomendasi dan dapat menjamin pemenuhan nutrisi anak.

Di Indonesia, praktik yang tidak tepat dalam memberikan makanan pendamping ASI
berkontribusi secara konsisten terhadap masalah malnutrisi pada anak (Nurokhmah et al.,
2022). Data dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukkan bahwa
tingginya angka malnutrisi berkorelasi dengan penurunan persentase anak yang menerima
praktik pemberian makanan pendamping ASI sesuai rekomendasi, yaitu dari 61,1% pada tahun
2013 menjadi 53,3% pada tahun 2017 (Demsa Simbolon & Indah Vita Anggraini, 2023).
Menurut data Riset Kesehatan Dasar 2018, hanya 46,6% anak yang menerima praktik
pemberian makanan sesuai dengan rekomendasi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia 2023, hanya 49,2% anak di Indonesia
yang menerima makanan pendamping ASI tepat usia (6 bulan)(Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Selain itu, 39,1% anak diberikan makanan pendamping ASI yang
tidak memenuhi keanekaragaman diet minimum (Minimum Diet Diversity/MDD), 39,1%
menerima makanan pendamping ASI yang tidak memenuhi frekuensi makan minimum
(Minimum Meal Frequency/MMF), dan 60,3% diberikan makanan pendamping ASI yang tidak
memenuhi diet minimum yang dapat diterima (Minimum Acceptable Diet/MAD). Situasi yang
serupa juga diamati di Provinsi Jawa Tengah, di mana hanya 53,7% anak yang menerima
makanan pendamping ASI tepat usia (6 bulan). Selain itu, 32,9% anak diberikan makanan
pendamping ASI yang tidak memenuhi MDD, 31,5% menerima makanan pendamping ASI
yang tidak memenuhi MMF, dan 52,6% diberikan makanan pendamping ASI yang tidak
memenuhi MAD (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Tingginya prevalensi praktik pemberian makan yang tidak tepat di Provinsi Jawa Tengah
secara signifikan berkontribusi pada meningkatnya masalah malnutrisi. Kabupaten Semarang,
salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, mengalami peningkatan yang signifikan dalam
masalah malnutrisi anak. Angka stunting meningkat dari 18,7% pada 2022 menjadi 18,8% pada
2023, angka wasting naik dari 3,2% menjadi 6,5%, dan angka berat badan kurang naik dari
12,4% menjadi 13% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022, 2023). Berdasarkan
penelitian di berbagai negara, penyelesaian masalah ini sangat terkait dengan upaya pemerintah
untuk meningkatkan kualitas praktik pemberian makanan pendamping ASI bagi anak usia 6-
23 bulan (Ahmed et al., 2022; Naznin & Sarwar, 2021; Zakaria et al., 2022). Peran utama dalam
memberikan makanan pendamping ASI kepada anak pada kelompok usia ini terletak pada ibu.
Agar seorang ibu dapat memberikan makanan pendamping ASI yang tepat dan sesuai
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rekomendasi dari Kementerian Kesehatan, sangat penting baginya untuk memiliki sikap positif
terhadap praktik pemberian makanan pendamping ASI yang sesuai (Naznin & Sarwar, 2021).

Saat ini, penelitian yang mengeksplorasi sikap ibu terhadap praktik pemberian makanan
pendamping ASI sesuai rekomendasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tersebut
masih jarang dilakukan. Pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor ini dapat memberikan
wawasan penting bagi pemangku kebijakan untuk mengembangkan strategi promosi kesehatan
yang terarah, yang bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku di kalangan ibu dan
meningkatkan kualitas praktik pemberian makan pada anak usia 6-23 bulan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor utama yang mempengaruhi sikap ibu
dalam praktik pemberian makanan pendamping ASI di Kabupaten Semarang.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain potong lintang yang dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Pringapus, Puskesmas Bergas, dan Puskesmas Lerep, yang
merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Responden
penelitian ini adalah 236 ibu yang memiliki anak usia 6-23 bulan. Jumlah sampel dihitung
menggunakan formula perhitungan sampel untuk menguji hipotesis beda dua proporsi, dengan
memanfaatkan aplikasi WHO Sample Size versi 2.0. Sampel dipilih secara proporsional
berdasarkan jumlah populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dari ketiga wilayah
puskesmas di atas. Selanjutnya, pengambilan sampel acak sederhana dilakukan untuk memilih
79 sampel dari wilayah Puskesmas Pringapus, 97 sampel dari wilayah Puskesmas Bergas, dan
60 sampel dari wilayah Puskesmas Lerep.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sikap ibu dalam praktik pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI), yang dikategorikan sebagai "sikap kurang baik" jika
skor <75%, dan "sikap baik" jika skor >75%. Variabel independent penelitian meliputi tingkat
pendidikan ibu, status pekerjaan, usia, jumlah anak, pendapatan keluarga, usia anak, dukungan
suami, akses informasi tentang praktik pemberian MP-ASI dari media sosial, akses informasi
tentang praktik pemberian MP-ASI melalui Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku KIA oleh
Kementerian Kesehatan), ketersediaan bahan makanan rumah tangga, tingkat pengetahuan ibu,
dan ketersediaan waktu untuk menyiapkan MP-ASI.

Data dikumpulkan melalui sesi wawancara menggunakan kuesioner penelitian yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Proses analisis data menggunakan SPSS versi 25, di mana
analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi, diikuti oleh analisis bivariat dan
multivariat menggunakan uji regresi logistik (p < 0,05). Pelaksanaan penelitian ini telah
mendapatkan izin etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro dengan nomor persetujuan 219/EA/KEPK-FKM/2024.

HASIL

Analisis Univariat

Penelitian ini mengkaji sikap 236 ibu di Kabupaten Semarang terkait praktik pemberian
makanan pendamping ASI. Populasi penelitian didominasi oleh ibu yang menunjukkan sikap
baik terhadap praktik pemberian MP-ASI (60,17%), memiliki tingkat pendidikan menengah
(73,73%), dan tidak bekerja (55,08%).

Ibu-ibu yang terlibat dalam penelitian ini paling banyak berusia 29 tahun, memiliki dua
anak, pendapatan keluarga sebesar Rp 2.500.000,00, dengan anak berusia 10 bulan. Hasil
penelitian menunjukkan dominasi ibu dengan dukungan suami yang rendah terkait praktik
pemberian MP-ASI, serta memiliki akses yang rendah terhadap informasi praktik pemberian
MP-ASI melalui media sosial. Hampir semua responden memiliki Buku KIA dan secara efektif
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mengakses informasi tentang praktik pemberian MP-ASI dari buku tersebut. Ketersediaan
bahan makanan rumah tangga sangat baik di wilayah penelitian, begitu pula ketersediaan waktu
responden untuk menyiapkan MP-ASI. Namun, sayangnya, hal ini tidak didukung oleh tingkat
pengetahuan yang baik tentang praktik pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Persentase

Sikap lbu dalam  Praktik

Pemberian MP-ASI 236 100,00%
Kurang baik 94 39,83%
Baik 142 60,17%
Tingkat Pendidikan 236 100,00%
Pendidikan dasar 13 5,51%
Pendidikan menengah 174 73,73%
Pendidikan tinggi 49 20,76%
Status bekerja 236 100,00%
Tidak bekerja 130 55,08%
Bekerja 106 44,92%

Tabel 2. Latar Belakang Sosio-Demografi Responden
Latar Belakang Satuan Mean Median Modus Nilai Nilai

Minimal Maksimal

Usia ibu Tahun 30,62 30,00 29,00 19,00 51,00
Jumlah anak 1,85 2,00 2,00 1,00 4,00
Pendapatan keluarga Rp 3.740.084,75 3.000.000,00 2.500.000,00 1.000.000,00 25.000.000,00
Usia anak Bulan 14,05 14,00 10,00 6,00 23,00
Dukungan suami % 48,80 50,00 33,33 0,00 100,00
Akses informasi melalui
media sosial % 41,14 40,00 30,00 0,00 80,00
Akses informasi melalui
Buku KIA % 92,97 100,00 100,00 60,00 100,00
Ketersediaan bahan
makanan rumah tangga % 72,16 71,43 100,00 14,29 100,00
Tingkat pengetahuan % 59,19 61,54 53,85 7,69 100,00
Ketersediaan waktu % 79,13 100,00 100,00 0,00 100,00

Analisis Bivariat

Analisis bivariat menggunakan regresi logistik sederhana (p<0,05) menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap baik dalam praktik pemberian MP-ASI adalah tingkat
pendidikan, jumlah anak, akses informasi melalui media sosial, akses informasi melalui Buku
KIA, ketersediaan bahan makanan rumah tangga, dan tingkat pengetahuan ibu mengenai
praktik pemberian MP-ASI. Sebaliknya, faktor-faktor seperti status pekerjaan, usia ibu,
pendapatan keluarga, usia anak, dukungan suami, dan ketersediaan waktu untuk menyiapkan
MP-ASI tidak memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap sikap baik dalam
praktik pemberian MP-ASI.
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Tabel 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Ibu dalam Praktik Pemberian MP-ASI

Faktor p-value  Unadjusted OR 95%CI
Tingkat pendidikan (referensi: Pendidikan dasar)

Pendidikan menengah 0,031 4,298 (1,143 - 16,163)
Pendidikan tinggi 0,000 17,083 (3,826 - 76,269)
Status bekerja (referensi: tidak bekerja)

Bekerja 0,953 1,1016 (0,602 - 1,716)
Usia ibu 0,779 1,006 (0,963 - 1,051)
Jumlah anak 0,043 0,707 (0,505 - 0,990)
Pendapatan keluarga 0,104 1,000 1,000 - 1,000)
Usia anak 0,170 1,038 (0,984 - 1,096)
Dukungan suami 0,252 1,007 (0,995 - 1,018)
Akses informasi melalui media social 0,047 1,013 (1,000 - 1,026)
Akses informasi melalui Buku KIA 0,002 1,042 (1,015 - 1,070)
Ketersediaan bahan makanan rumah tangga 0,000 1,027 (1,015 - 1,039)
Tingkat pengetahuan 0,025 1,019 (1,002 - 1,036)
Ketersediaan waktu 0,316 1,004 (0,996 - 1,012)

Analisis Multivariat

Hasil akhir dari analisis multivariat menggunakan metode regresi logistik Backward LR
menunjukkan bahwa faktor-faktor paling dominan yang mempengaruhi sikap baik dalam
praktik pemberian MP-ASI meliputi tingkat pendidikan, usia ibu, jumlah anak, akses informasi
melalui Buku KIA, dan ketersediaan bahan makanan rumah tangga.

Tabel 4. Determinan Utama Sikap Ibu dalam Praktik Pemberian MP-ASI

Determinant p-value Adjusted OR 95%ClI

Tingkat pendidikan (referensi: Pendidikan dasar)

Pendidikan menengah 0,169 2,775 (0,649 - 11,872)

Pendidikan tinggi 0,022 6,821 (1,321 - 35,227)

Usia ibu 0,064 1,063 (0,996 - 1,133)

Jumlah anak 0,035 0,586 (0,357 - 0,964)

Akses informasi melalui Buku KIA 0,038 1,030 (1,002 - 1,059)

Ketersediaan bahan makanan rumah

tangga 0,003 1,019 (1,007 - 1,032)
PEMBAHASAN

Praktik pemberian makan untuk anak usia 6-23 bulan sangat penting karena berkaitan
dengan status gizi dan kesehatan anak saat ini dan di masa depan. Oleh karena itu, praktik
pemberian makan untuk kelompok usia ini, yang biasa dikenal sebagai pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI), diatur secara global oleh WHO. Definisi pemberian makanan
pendamping ASI adalah pengenalan makanan padat atau semi-padat untuk melengkapi
pemberian ASI, dimulai ketika anak berusia 6 bulan dan berlanjut hingga usia 2 tahun.
Rekomendasi WHO untuk pemberian makanan pendamping termasuk memperkenalkan
makanan pada usia yang tepat (6 bulan), menggunakan beraneka ragam makanan (setidaknya
4 dari 7 bahan yang direkomendasikan, bersama dengan pemberian ASI), memberikan
makanan setidaknya 3 kali sehari, melanjutkan pemberian ASI hingga anak berusia minimal 2
tahun, dan memastikan penyiapan serta pengolahan makanan yang aman dalam lingkungan
yang sehat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan UNICEF, 2019).
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Sikap yang baik terhadap praktik pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi merupakan dasar
dari pengembangan praktik dan perilaku pemberian MP-ASI yang baik (Alreshidi et al., 2023).
Namun, hal yang disayangkan adalah dalam penelitian ini, 39,81% ibu di Kabupaten Semarang
memiliki sikap yang termasuk dalam kategori “kurang baik” terhadap praktik pemberian MP-
ASI yang sesuai rekomendasi. Sikap kurang baik tersebut dapat menyebabkan ketidakpatuhan
ibu terhadap anjuran MP-ASI menurut WHO dan Kementerian Kesehatan. Hal ini berdampak
pada pemberian MP-ASI yang tidak cukup nutrisi, tidak cukup porsi, tidak cukup frekuensi
sehingga berpotensi mengakibatkan kekurangan gizi atau malnutrisi pada anak. Pada akhirnya
akan berdampak buruk pada pertumbuhan dan perkembangan anak, meningkatkan risiko
penyakit, dan memengaruhi kesehatan anak jangka Panjang (Kwerengwe & Singh, 2023). Hal
serupa juga diutarakan dalam penelitian di Nairobi yang menunjukkan bahwa sikap kurang
baik dapat menyebabkan penyediaan MP-ASI yang tidak memenuhi standar usia, kualitas, atau
kuantitas yang direkomendasikan, sehingga menghasilkan diet yang tidak seimbang yang gagal
memenuhi kebutuhan gizi anak (Kiema, 2021).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah melaksanakan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas praktik pemberian MP-ASI. Upaya ini diimplementasikan melalui
penyebarluasan Buku KIA kepada semua ibu hamil, yang di dalamnya mencakup panduan
pemeriksaan kehamilan, catatan pertumbuhan dan perkembangan anak, serta panduan
pemberian MP-ASI dilengkapi dengan resep sederhana dan mudah diikuti (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Selain itu, informasi tentang praktik pemberian MP-ASI
yang tepat telah disampaikan melalui Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), dipromosikan
melalui akun media sosial resmi pemerintah, dan didukung oleh program pemberian makanan
tambahan (PMT) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Meskipun program-
program ini secara teratur telah dilaksanakan hingga di tingkat masyarakat, namun ternyata
proporsi ibu-ibu dengan praktik pemberian MP-ASI tidak sesuai rekomendasi masih cukup
tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya upaya yang lebih koordinatif, teknis dan kontekstual di
tingkat daerah agar proses perubahan perilaku Masyarakat dapat berjalan sesuai harapan.

Analisis bivariat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor secara
signifikan mempengaruhi sikap baik terhadap praktik pemberian MP-ASI. Tingkat pendidikan
ibu adalah faktor kunci, karena pendidikan yang lebih tinggi sering dikaitkan dengan
pemahaman yang lebih baik tentang nutrisi dan kesehatan anak, serta kemampuan untuk
menerapkan pedoman MP-ASI yang sesuai (Tariqujjaman et al., 2022). Selanjutya terkait
dengan factor jumlah anak, meskipun penelitian lain menunjukkan bahwa memiliki lebih
banyak anak dapat meningkatkan pengalaman dan pengetahuan ibu tentang praktik pemberian
makanan pendamping, hasil penelitian ini menunjukkan hal yang berbeda (Diriye et al., 2024;
Mulati & Susilowati, 2023; Neves et al., 2020). Jumlah anak memainkan peran penting dalam
sikap ibu terhadap praktik pemberian MP-ASI, karena memiliki lebih banyak anak dapat
menyulitkan ibu untuk dapat mengalokasikan waktu, energi, dan sumber daya secara efektif.
Faktor berikutnya yaitu akses informasi melalui media sosial dan akses informasi melalui buku
KIA telah terbukti secara positif mempengaruhi sikap ibu dalam praktik pemberian MP-ASI,
karena sumber-sumber informasi ini dapat memberikan pengetahuan yang relevan dan terkini
tentang praktik pemberian MP-ASI yang benar (Spurlock et al., 2023). Seiring dengan faktor-
faktor sebelumnya, ketersediaan bahan makanan rumah tangga dan tingkat pengetahuan ibu
juga memainkan peran penting. Ketersediaan bahan makanan yang memadai memungkinkan
ibu untuk menyiapkan MP-ASI bergizi dan beragam sesuai dengan anjuran (Afolabi et al.,
2021). Sementara itu, pengetahuan yang baik dan mendalam tentang praktik pemberian MP-
ASI dapat membantu ibu dalam membuat keputusan yang lebih baik mengenai jenis dan
kualitas makanan yang diberikan kepada anak-anak mereka (Afolabi et al., 2021).

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa ada lima faktor utama yang mempengaruhi
sikap yang baik terhadap praktik pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi. Ibu dengan
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pendidikan menengah dan tinggi lebih cenderung memiliki sikap baik terhadap praktik
pemberian MP-ASI yang sesuai rekomendasi, dibandingkan dengan ibu berpendidikan dasar.
Pendidikan yang lebih tinggi memberikan kesempatan yang lebih besar bagi ibu untuk
menambah wawasan terkait nutrisi yang dibutuhkan anak serta wawasan mengenai MP-ASI
baik melalui lingkungan pendidikan formal mereka maupun melalui media informasi lainnya
(Saaka et al., 2022). Pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan pengetahuan ibu serta
meningkatkan kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi dengan lebih efektif
(Nabihah et al., 2022). Pendidikan formal yang lebih tinggi juga memberikan keterampilan
analitis yang memungkinkan ibu untuk mengevaluasi informasi kesehatandan membuat
keputusan berdasarkan rekomendasi dari pakar dan organisasi berwenang. Hal ini konsisten
dengan studi di Ghana dan Nigeria, yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu sangat
terkait dengan sikap dan praktik pemberian MP-ASI yang sesuai rekomendasi (Afolabi et al.,
2021; Saaka et al., 2022).

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia ibu, semakin
meningkatkan ~ kemungkinan memiliki sikap baik terhadap praktik MP-ASI sesuai
rekomendasi. Temuan ini bertentangan dengan penelitian di St. Petersburg, yang menunjukkan
bahwa ibu yang lebih tua cenderung memperkenalkan daging dan ikan sebagai MP-ASI lebih
lambat dari usia yang dianjurkan (Karina et al., 2020). Di sisi lain, penelitian di Arab Saudi
menunjukkan bahwa semakin muda usia ibu, semakin besar kemungkinan terjadinya praktik
pemberian MP-ASI yang tidak tepat dengan memperkenalkan MP-ASI lebih awal dari usia
yang direkomendasikan (Albar, 2022). Perlu diperharikan bahwa ibu yang lebih tua cenderung
memiliki lebih banyak pengalaman dan merasa lebih percaya diri dalam mengelola kebutuhan
gizi anak-anak mereka. Selain itu, kematangan emosional dan stabilitas psikologis seiring
bertambahnya usia ibu dapat memberikan kontribusi pada kemampuan mereka untuk lebih baik
mematuhi pedoman gizi dalam pemberian MP-ASI (Friska et al., 2024).

Sebaliknya, memiliki lebih banyak anak menurunkan kemungkinan ibu memiliki sikap
baik terhadap praktik pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian di negara lain, termasuk studi di India, di mana ibu dengan lebih banyak anak
cenderung memiliki sikap yang lebih baik mengenai usia pengenalan MP-ASI (Kakati et al.,
2016; Neves et al., 2020). Meskipun memiliki banyak anak dapat memberikan pengalaman
lebih banyak dalam hal pengasuhan, namun hal ini juga dapat meningkatkan beban kerja dan
membatasi waktu serta sumber daya yang dimiliki ibu (Afolayan & Olajumoke, 2021). lbu
dengan banyak anak sering menghadapi tantangan dalam mengelola waktu mereka terutama
untuk menyediakan makanan yang sehat dan enak bagi setiap anak. Situasi ini dapat
menyebabkan sikap kurang baik terhadap praktik pemberian MP-ASI yang sesuai
rekomendasi. Pembatasan ini menyebabkan ibu dengan banyak anak memilih makanan
pendamping yang instan atau pabrikan untuk menghemat waktu. Temuan ini sejalan dengan
penelitian di Brasil, yang menunjukkan bahwa proporsi penggunaan MP-ASI yang tergolong
ultra processed food (UPF) lebih tinggi pada ibu-ibu dengan jumlah anak yang lebih banyak
(Fuhr et al., 2023).

Akses informasi yang lebih tinggi melalui Buku KIA meningkatkan kecenderungan ibu
memiliki sikap baik terhadap praktik pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi.. Buku ini
memberikan panduan yang jelas dan terperinci tentang nutrisi anak dan metode yang tepat
untuk memperkenalkan MP-ASI (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Ibu
dengan aksis informasi lebih baik akan lebih siap untuk memahami dan mematuhi rekomendasi
yang ada, sehingga meningkatkan sikap dan praktik mereka terkait pemberian MP-ASI.
Penggunaan buku dan media cetak lainnya direkomendasikan secara global sebagai strategi
penting untuk menyediakan akses informasi kesehatan. Sumber daya ini sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan ibu dan meningkatkan kualitas praktik pemberian MP-ASI
(USAID Advancing Nutrition, 2022).
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Ketersediaan bahan makanan rumah tangga yang lebih baik meningkatkan kemungkinan
ibu memiliki sikap baik terhadap praktik pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi. Temuan ini
konsisten dengan penelitian di Zambia yang menunjukkan bahwa anak-anak yang tinggal di
rumah tangga dengan ketersediaan makanan yang memadai memiliki kemungkinan yang
secara signifikan lebih tinggi untuk mendapatkan praktik pemberian makanan MP-ASI yang
sesuai rekomendasi (Bwalya et al., 2023). Ibu yang memiliki akses lebih baik pada berbagai
bahan makanan yang diperlukan, dapat lebih mudah menyiapkan MP-ASI yang sesuai dengan
pedoman nutrisi. Sebaliknya, ketika bahan makanan terbatas, ibu akan kesulitan memenuhi
kebutuhan gizi anak-anak mereka, sehingga berdampak negatif pada sikap mereka terhadap
praktik pemberian MP-ASI yang sesuai rekomendasi (Sutradhar et al., 2023).

KESIMPULAN

Tingkat pendidikan ibu, usia ibu, jumlah anak, akses informasi melalui Buku KIA, serta
ketersediaan bahan makanan rumah tangga adalah determinan utama sikap ibu terhadap praktik
pemberian MP-ASI di Kabupaten Semarang. Pengembangan strategi promosi kesehatan yang
efektif untuk meningkatkan kualitas praktik pemberian makanan pendamping harus
mempertimbangkan variabel-variabel tersebut. Program kegiatan yang dibangun harus
berfokus pada peningkatan akses pendidikan, peningkatan promosi usia kawin ideal,
meningkatkan cakupan program keluarga berencana, meningkatkan akses informasi kesehatan
melalui berbagai media, serta mendorong inovasi dalam pertanian dan peternakan untuk
menjamin ketahanan pangan rumah tangga.
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